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Memasuki bulan kedelapan pandemi global coronavirus disease (COVID-19), rantai
pasokan dunia  masih diresahkan dengan keadaan yang penuh dengan ketidakpastian.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Interos terhadap 450 eksekutif perusahaan di
Amerika Serikat, terungkap bahwa 98% perusahaan mengalami beberapa bentuk
disrupsi akibat COVID-19 dan 90% perusahaan memperkirakan disrupsi rantai pasokan
global ini akan memiliki efek jangka panjang (Interos, 2020). Demi mengurangi risiko
dan proteksi dari disrupsi yang akan datang, perusahaan-perusahaan di Amerika Serikat
kemudian mempertimbangkan untuk memindahkan manufakturnya ke Amerika Serikat
(reshoring and near-shoring manufacturing) dan memantau pemasok secara terus-
menerus atas risiko dan disrupsi yang akan terjadi (Interos, 2020; McCrea, 2020).
Dampak dari pandemi COVID-19 tentu bervariasi secara signifikan antar industri, seperti
ketika perusahaan-perusahaan kedirgantaraan dan pertahanan yang melaporkan bahwa
disrupsi rantai pasokan akibat pandemi adalah 65% secara rata-rata di seluruh rantai
pasokan mereka, industri lain melaporkan rata-rata disrupsi mereka sekitar 43% (Interos,
2020). Meskipun demikian, 57% perusahaan setuju bahwa pandemi ini merupakan risiko
terbesar pada rantai pasokan mereka saat ini (Interos, 2020). Untuk itu, 97% perusahaan
kemudian sepakat bahwa visibilitas pemasok yang lebih baik diperlukan untuk mengatasi
disrupsi (Interos, 2020). Sayangnya, hanya 44% perusahaan yang memiliki satu solusi
yang efisien dan komprehensif untuk memantau seluruh rantai pasokan mereka (Interos,
2020).
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Pandemi COVID-19 berhasil menyorot dampak ketergantungan banyak perusahaan
pada sejumlah pemasok luar, utamanya yang berasal dari China. Mulai dari kekurangan
pasokan yang luas hingga permintaan yang menyusut (Frennier, 2020) menjadi
beberapa contohnya. Selanjutnya, dampak pada ekonomi global kemungkinan besar
akan bertahan lama pada perdagangan internasional (McCrea, 2020). Saat ini, tren
arus produksi dan perdagangan internasional mempertimbangkan peralihan pada strategi
onshoring dan reshoring (membawa aktivitas produksi kembali ke negara asal) secara
serius (McCrea, 2020). Jika ditilik sedikit ke belakang, sejak pertengahan tahun, isu
regionalisasi rantai pasokan memang sudah hangat menjadi perbincangan. Seiring
dengan hangatnya pembicaraan isu tersebut, tidak mengherankan jika kemudian strategi
onshoring, reshoring, dan nearshoring menjadi strategi-strategi yang hangat
diperbincangkan sebagai strategi-strategi rantai pasokan yang dapat menyelamatkan
aktivitas bisnis perusahaan yang terganggu akibat ketergantungannya pada pemasok
dari luar negeri, utamanya dari China.

Arah arus perdagangan internasional menuju strategi reshoring dan nearshoring
(membawa aktivitas produksi mendekat ke negara asal) dan manufaktur domestik
(Freeman, 2020; McCrea, 2020) merupakan solusi rantai pasokan global yang patut
dipertimbangkan. Sebagaimana yang disebutkan oleh banyak pakar di Amerika Serikat
bahwa pembicaraan tentang reshoring merupakan topik terpanas saat ini (McCrea,
2020). Namun karena proses perpindahan tidak dapat dilakukan dalam semalam,
Freeman (2020) menegaskan hal yang penting bagi perusahaan untuk mengadopsi
strategi multi-negara alias “China Plus One”, sehingga proses perpindahan dapat
dilakukan secara progresif. Strategi ini mendiversifikasi portofolio manufaktur dan sumber
di luar China (Freeman, 2020).

Pandemi COVID-19 kembali menegaskan bahwa mengandalkan satu negara untuk
memproduksi pasokan peralatan medis, obat-obatan, atau barang lain di dunia membuat
semua orang berisiko mengalami gangguan atau kekurangan produksi (McCrea, 2020).
Seperti yang telah dipaparkan, saat ini perusahaan-perusahaan di dunia sedang
berupaya untuk menyesuaikan seluruh rantai pasokan mereka menuju produksi yang
tersebar secara geografis (McCrea, 2020), sehingga tidak lagi bergantung pada satu
wilayah. Dengan dilakukannya diversifikasi lokasi produksi, diharapkan jika satu
wilayah mengalami bencana alam atau masalah, wilayah lain dapat mengatasi
kelambanan produksi untuk sementara (McCrea, 2020).
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Survei terhadap 200 profesional rantai pasokan dari lebih dari 160 produsen perangkat
medis yang dilakukan oleh Supplyframe menunjukkan beberapa fakta baru terkait
pemulihan rantai pasokan global. Hampir sepertiga atau 32% responden sepakat bahwa
dibutuhkan 6 hingga 12 bulan bagi rantai pasokan global untuk kembali pada kapasitas
penuh setelah terdampak COVID-19, sementara 20% berpendapat bahwa pemulihan
total membutuhkan waktu lebih dari 12 bulan dan 26% lainnya berpendapat bahwa
pemulihan total membutuhkan waktu hingga 5 tahun (Supplyframe, 2020). Meskipun
data menunjukkan angka yang bervariasi, satu hal yang dapat disimpulkan adalah bahwa
kebanyakan profesional rantai pasokan cukup optimis akan pemulihan rantai pasokan
global, utamanya di bidang teknologi medis, ke kapasitas semula.

Meskipun kebanyakan profesional rantai pasokan mengaku optimis rantai pasokan global
akan pulih secara total, mereka sepakat bahwa hal tersebut tidak akan terjadi tanpa
banyak tantangan yang akan dihadapi dalam prosesnya. Pada bidang produksi
peralatan medis, tantangan-tantangan yang dimaksud diprediksi akan datang dari, faktor
tarif pengadaan produk internasional (utamanya terkait perang dagang China-Amerika
Serikat), faktor perlunya peningkatan kapasitas produksi, faktor sulitnya akses
pengadaan bahan baku, hingga faktor risiko kekurangan pasokan yang masih
membayangi (Supplyframe, 2020). Oleh karenanya, para pakar kemudian menyoroti
pentingnya keakuratan dan kecerdasan data (Supply Chain Quarterly, 2020).

Profesional rantai pasokan meyakini bahwa pada era setelah COVID-19, recovery
(pemulihan) dan resiliency (ketahanan) merupakan fokus utama rantai pasokan
(Supplyframe, 2020). Dengan berfokus pada pemulihan rantai pasokan, Caltabiano
(2020) menyebutkan bahwa tiga hal ini merupakan faktor terpenting dalam membangun
ketahanan, yaitu: people (orang), process (proses), dan technology (teknologi).
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Membangun dan Mengukur Ketahanan Rantai Pasokan
Sebagaimana yang diketahuin, COVID-19 bukanlah gangguan rantai pasokan pertama
yang mengguncang dunia manufaktur. Tetapi belum pernah ada yang dampaknya
mempengaruhi seluruh dunia seperti COVID-19. Harus diakui bahwa gangguan pasokan
akibat COVID-19 mengekspos kerentanan dalam strategi produksi dan rantai pasokan
perusahaan global di seluruh dunia (Shih, 2020). Seiring dengan gangguan besar-
besaran yang terjadi, ketahanan rantai pasokan menjadi sorotan seluruh pihak dari
berbagai penjuru. Salah satu konsekuensinya, strategi lean manufacture (manufaktur
ramping) yang sangat bergantung pada inventaris minimal dan rantai pasokan global
patut dipikirkan kembali (Shih, 2020). 

Memang saat ini vaksin COVID-19 telah ditemukan, namun kenyataannya hal itu tidak
serta merta dapat meredakan kekacauan yang sedang terjadi. Faktanya, banyak negara
di seluruh dunia masih dihadapkan dengan serangan gelombang kedua COVID-19
(Witman, 2020). Untuk itu, bisnis dan negara harus tetap bertahan pada kenyataan baru,
serta harus mengoptimalkan respons terhadap pandemi ini. Witman (2020)
mengungkapkan empat strategi ketahanan dan kelincahan baru rantai pasokan yang
efektif dan telah terbukti untuk diterapkan, yaitu: penghapusan penundaan informasi;
otomatisasi proses rutin; visibilitas data waktu nyata; dan kesatuan alur kerja.
Selain itu, Interos (2020) juga mengungkapkan beberapa jenis tindakan yang berguna
dalam membangun ketahanan rantai pasokan terhadap disrupsi yang akan datang, yaitu:
mengidentifikasi dan menggunakan pemasok alternatif, pemantauan berkelanjutan,
dan meningkatkan kemampuan onshoring.

Meskipun terlihat tepat dan sangat mungkin dilakukan, sebaiknya sebelum melangkah
menuju keempat strategi tersebut, perusahaan perlu memahami kerentanan rantai
pasokannya secara lebih dalam. Shih (2020) menyebutkan bahwa tantangan terbesar
bagi perusahaan dalam mengembangkan ketahanan rantai pasokannya adalah
membuat rantai pasokan mereka lebih tangguh tanpa melemahkan daya saing
mereka. Shih (2020) kemudian memaparkan bahwa sejumlah langkah ini patut untuk
dipertimbangkan, yaitu: mengungkap dan mengatasi risiko tersembunyi dengan
mengidentifikasi kelemahan, diversifikasi basis pasokan, menahan safety stock;
memanfaatkan inovasi proses dengan teknologi; dan meninjau kembali pilihan
keputusan variasi produk dan fleksibilitas kapasitas. Shih (2020) juga memberi
catatan bahwa, tidak dapat dipungkiri, beberapa di antara langkah-langkah yang
dipaparkan haruslah diambil jauh sebelum pandemi melanda.



Caltabilano (2020) menjelaskan bahwa ketahanan rantai pasokan diukur dan ditinjau dari
tiga aspek. Pertama, waktu untuk bertahan, yaitu mengacu pada jumlah waktu yang
diperlukan bisnis dalam melanjutkan operasi setelah mengalami disrupsi. Kedua, waktu
pemulihan, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk memulihkan semua backlog. Lalu ketiga,
waktu pengembangan, yaitu evaluasi perusahaan setelah keluar dari krisis. 

Di samping seluruh penjelasan sebelumnya, perlu diingat bahwa pandemi COVID-19
masih berlangsung dengan banyak ketidakpastian yang masih menyertai. Maka dari itu
setiap perusahaan juga harus terus berusaha mengoptimalkan respons terhadap COVID-
19 dengan berbagai cara yang sesuai dengan kondisi perusahaan masing-masing, baik
itu yang sudah dipaparkan atau cara lainnya. Tujuannya tetap sama, yaitu mengadopsi
ketahanan dan kemampuan ketangkasan rantai pasokan yang baru di era baru.
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Visibilitas adalah kunci untuk menahan disrupsi COVID-19 pada proses bisnis
manufaktur (Slowik, 2020). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh International Data
Corporation, mayoritas manufaktur mengalami kesulitan dalam menilai dampak COVID-
19 pada rantai pasokan mereka akibat kemampuan visibilitas mereka yang kurang
(Slowik, 2020). Hal ini kemudian menyebabkan mereka sulit atau lambat untuk
mengambil tindakan dan langkah yang tepat dalam merespon COVID-19.

Berdasarkan survei tersebut, terlihat bahwa mayoritas manufaktur dengan visibilitas yang
baik membangun visibilitasnya dengan Enterprise Resources Planning (ERP)
dibanding teknologi digital lainnya (Slowik, 2020). Hal ini utamanya disebabkan karena
ERP mampu memberikan visibilitas secara keseluruhan dengan mengatur data secara
konsisten dan homogen di berbagai proses bisnis (Slowik, 2020). Selain itu, mayoritas
perusahaan juga mengandalkan pertukaran data elektronik dan portal pemasok atau
pelanggan untuk menciptakan arus informasi dan pengambilan keputusan (Slowik, 2020),
yang pada gilirannya akan menguatkan visibilitas rantai pasokan.

Penerapan teknologi digital dalam penggunaan standar data global yang terbuka untuk
identifikasi produk dan berbagi data akan mendatangkan ketahanan pada rantai pasokan
global (GS1 Team, 2020). Namun di sisi lain, dengan menerapkan teknologi digital ke
dalam sistem rantai pasokan, perusahaan harus siap dan siaga dengan risiko yang
menyertai keputusan tersebut, seperti cyberattacks (serangan siber) dan data breaches
(pembobolan data) (Interos, 2020). Artinya, jika suatu perusahaan menggunakan
teknologi digital di dalam sistem rantai pasokannya, perusahaan tersebut harus
menjamin adanya pemantauan keamanan siber secara berkelanjutan, baik itu keamanan
siber perusahaan tersebut maupun keamanan siber pemasok mereka.

Visibilitas dan Teknologi Digital



Saat ini, berbagai produsen vaksin COVID-19 di seluruh dunia tengah berada pada masa
uji klinis tahap akhir. Jika tahap tersebut dapat dilewati dengan baik, maka vaksin
COVID-19 yang telah lulus uji klinis dapat segera didistribusikan ke seluruh dunia dan
digunakan sebagai bagian terpenting dalam penanganan pandemi COVID-19. Ini
merupakan hal yang sangat dinantikan oleh seluruh orang di dunia. Di sisi logistik,
penantian ini merupakan tantangan logistik yang pasti akan dihadapi selama masa
pendistribusian vaksin nantinya.

Ketika vaksin COVID-19 telah siap digunakan nantinya, integrasi rantai pasokan global
yang kuat dan penuh ketahanan, serta kapasitas kargo udara yang fenomenal pada awal
2021 sangatlah diperlukan dalam proses distribusi global dan logistik vaksin (Kumar,
2020). Selain itu distribusi ekspres, fasilitas cold storage (penyimpanan dingin) yang
besar dan penanganan ahli di titik transit, serta kebutuhan paletisasi dan penyatuan
barang (Kumar, 2020) akan sangat dibutuhkan dalam kegiatan operasional distribusi
vaksin di seluruh dunia.

Dengan ditemukannya vaksin COVID-19 nanti, rantai pasokan dunia harus siap dan
siaga dengan kepanikan baru yang mungkin terjadi akibat keinginan menggebu untuk
mendapat vaksin. Kepanikan tersebut harus benar-benar diantisipasi karena berpotensi
memicu risiko dan masalah keamanan logistik terkait vaksin COVID-19, seperti masalah
kehilangan dan pencurian selama transit (Kumar, 2020). Karena nilainya yang sangat
berharga, distribusi vaksin COVID-19 nantinya harus dilakukan dengan perencanaan
khusus, pemuatan yang aman, dan pengamanan penuh di sepanjang pergerakannya
(Kumar, 2020). Untuk itu, teknologi yang tepat benar-benar dibutuhkan untuk menjamin
transparansi dan visibilitas rantai pasokan, serta mitigasi risiko dan manajemen logistik
yang berhasil (Kumar, 2020).
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Supply Chain Indonesia (SCI) memprediksi sektor logistik sudah mulai pulih seiring
dengan kinerja ekspor-impor pada September 2020 (Azka, 2020). Nilai ekspor Indonesia
September 2020 mencapai US$14,01 miliar atau meningkat 6,97% dibanding ekspor
Agustus 2020 (BPS, 2020). Sedangkan nilai impor Indonesia September 2020 mencapai
US$11,57 miliar atau meningkat 7,71% dibandingkan Agustus 2020 (BPS, 2020).
Statistik ini bisa menjadi salah satu indikasi awal pemulihan ekonomi Indonesia (Azka,
2020). Tentunya perkembangan ini memberikan optimisme pemulihan bagi sektor
logistik. 

Setiadji selaku Kepala SCI mengatakan bahwa indikasi positif tersebut harus segera
disikapi oleh sektor logistik Indonesia, terutama di sektor kepelabuhanan karena sekitar
90% perdagangan dunia melalui transportasi laut (Azka, 2020). Dituturkan pula oleh
Setiadji bahwa stakeholders logistik harus mempersiapkan diri dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitasnya dengan memanfaatkan teknologi informasi yang terus
berkembang seperti big data analytics, cloud logistics, robotic, dan lain-lain (Azka, 2020).
Dengan demikian, pada implementasi manajemen rantai pasokan diperlukan kolaborasi
dan sinergi pihak-pihak yang terlibat, seperti pemerintah, penyedia jasa logistik, pemilik
barang, operator maupun penyedia jasa kepelabuhanan, dan perusahaan pengangkutan,
serta pihak-pihak terkait lainnya (Azka, 2020).
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